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Abstract

This study aims to analyze the problems of teachers and students at SMAN 1 Sindue in learning
chemistry amid the co-19 pandemic. The method in this study is descriptive qualitative, with
research subjects consisting of 2 chemistry teachers and 32 students. Data collection techniques
in this study were observation, interviews, questionnaires and documentation. The results of the
study were obtained for students with indicators of learning attitudes of 41.6% and indicators of
lack of supporting facilities 59.26% and student learning interest of 45.6%, the percentage
obtained from the 3 indicators, namely 48.82%, was in the category of disagreeing and research.
obtained from teachers on student response indicators 38%, learning limitations, ability to
technology 54% and management of learning implementation namely 27% the percentage
obtained from the 4 indicators on teachers is 46% in the category of disagree. The problems
experienced by teachers and students are (1) inadequate internet network access during the
online learning process. (2) the teacher in carrying out the teaching and learning process, the
teacher only gives assignments. (3) in implementing online learning, teachers and students are
still lacking in technology. (4) the implementation of online learning greatly affects the
psychological condition of students in online learning, and they experience boredom in
participating in learning. .
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PENDAHULUAN Siswa diharapkan mampu mengembangkan pola pikir

Pendidikan adalah sebuah sistem untuk menghasilkan kritis dan dapat menerima serta mengembangkan

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas, materi yang diberikan dengan baik sebagai bekal untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
[1].

serta dapat menjadi aset bangsa demi mewujudkan

kehidupan yang sejahtera. Problematika pendidikan

L . ) Pada akhir Tahun 2019 seolah menjadi pintu gerbang

yang ada di indonesia masih menyangkut dengan _ ) )

) o o ) yang membawa tatanan seluruh segi kehidupan dunia
kualitas pendidikan yang dinilai belum ideal dan salah

di
Menengah Atas (SMA). SMA merupakan jenjang

berubah secara sigifikan. Keadaan ini tak lain disebabkan

satunya terjadi jenjang pendidikan Sekolah

karena ditemukannya jenis virus baru di Wuhan, Tiongkok,

yang kemudian dikenal dengan Coronavirus Deseas-19 atau

pendidikan menengah formal di indonesia setelah Covid-19 [2]. Pada pertengahan maret tahun 2020, kegiatan

menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah belajar-mengajar diganti melalui sistem daring, dan

Pertama (SMP) atau sederajat. Pembelajar di SMAN 1
Sindue dilaksanakan dalam kurun waktu tiga tahun,

mulai dari kelas X sampai kelas XII. dengan tujuan agar

mentiadakan kegiatan pembelajaran tatap muka langsung
disekolah. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya
kerumunan yang berpotensi mempercepat menyebaran virus.

Tetapi, karena tidak adanya persiapan atau pun perencanaan
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yang matang untuk pelaksanaan pembelajaran daring ini,
terutama untuk jenjang sekolah dasar hingga menengah
justru mengalami penurunan. Sebagian besar dari tenaga
pendidik maupun peserta didik masih mengalami
kebingungan tentang apa yang harus mereka lakukan untuk
melaksanakan pembelajaran secara daring, yang jelas
mungkin sangat berbeda dengan proses pembelajaran yang
selama ini diterapkan dengan tatap muka di sekolah. [3]
Proses pembelajaran yang harus dilakukan secara
daring tentu membutuhkan dukungan perangkat smartphone
atau bisa juga menggunakan laptop yang dapat mengakses
informasi jarak jauh. Ketidakmampuan penguasaan dan juga
kontrol ~ penggunaan  smartphone ataupun laptop
menyebabkan pembelajaran yang dilakukan secara daring
menjadi tidak efektif. Ketidakefektifan pembelajaran inilah
yang menyebabkan peserta didik

justru  mengalami

penurunan motivasi belajar dan juga keaktifan dalam belajar

[4].

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sindue
Pada bulan Juli-Agustus Tahun ajaran 2022 Populasi dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa di SMAN 1 Sindue yang
terdiri dari guru pelajaran kimia dan siswa - siswi kelas XI
MIPA 1 dan XI MIPA 2 dengan jumlah siswa 30. Sampel
dalam penelitian ini yaitu guru kimia sebanyak 2 orang, dan
siswa sebanyak 5 orang dari masing- masing kelas X1 MIPA
1 dan X1 MIPA 2. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian menggunakan teknik Sampling purposive.
Sampling purposive yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu, dalam hal ini
pertimbangan yaitu karena pada kelas XI sebelumnya sudah
perna melaksanakan pembelajaran secara luring dan juga
pembelajaran daring, maka dari itu peneliti dapat melihat
perbandingan dan apa yang menjadi problematikanya [5].
Prosedur penelitian ini dilakukan ada tiga tahap, yaitu:
Tahap Persiapan

Tahap persiapan diperlukan untuk menyusun hal-hal
yang dilaksanakan dalam penelitian, mulai dari memilih
masalah, memilih pendekatan yang akan dilakukan (peneliti

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif), menentukan

dan menyusun instrument, (instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara untuk siswa dan guru) membuat surat
izin penelitan untuk sekolah yang dijadikan tempat
penelitian, konsultasi yang dilakukan peneliti bersama guru
guna menentukan subjek penelitian, menjelaskan prosedur
penelitian yang akan dilakukan, dan menentukan waktu
penelitian
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memahami latar penelitian
terlebih dahulu. Peneliti perlu menyiapkan diri untuk mulai
melakukan penelitian guna mendapatkan data atau informasi
yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh
berasal dari angket yang dibagikan kepada siswa di tempat
penelitian yang ditetapkan. Peneliti membuat sebuah analisis
untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam mengenai
problematika guru dan siswa pada pembelajaran kimia
dimasa pandemi covid-19 dan solusi pemecahanya di SMAN
1 Sindue.

menyusun data tersebut secara deskriptif dan mendalam agar

Setelah data tersebut didapatkan, peneliti
data yang sudah didapatkan dapat dipelajari dengan baik.
Tahap Analisis Data

Pada penelitian kualitatif data yang didapatkan
berasal dari berbagai sumber data yang dikumpulkan melalui
berbagai macam teknik pengumpulan data, serta dilakukan
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data
yang dilakukan peneliti yaitu mengolah data yang telah
dikumpulkan dan didapatkan selama di lapangan baik berupa
data dari informan maupun dokumen-dokumen pada tahap

sebelumnya, kemudian disusun menjadi sebuah penelitian

[71.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalisis dan
mendeskripsikan problematika guru dan siswa pada
pembelajaran kimia dimasa pandemi covid-19 di SMAN 1
Sindue, data yang diperoleh yaitu dengan melakukan
penelitian secara langsung di SMAN 1 Sindue pada agustus
2022 yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pengumpulan data berupa angket

dan wawancara.[8].
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Hasil wawancara yang didapatkan dalam penelitian ini
yang dilakukan bersama guru dan siswa kelas XI MIPA di
SMAN 1 Sindue menunjukan bahwa dampak Covid-19
memiliki banyak problematika terhadap guru dan siswa pada
proses pembelajaran daring khususnya pelajaran kimia, yang
dilakukan secara daring kurang efektif.
Angket

Pembelajaran Daring

Analisis Problematika siswa dalam

Terdapat dua angket problematika guru dan siswa
pada pembelajaran kimia dimasa pandemi Covid-19 di
SMAN 1 Sindue dengan tujuan untuk mengetahui
problematika yang selama ini terjadi pada pembelajaran
daring. Berikut ini adalah hasil analisis angket problematika
pada siswa.

Tabel 1. Hasil dari analisis angket problematika

No Indikator Persentase (%) Kategori
. . Kurang
1 Sikap belajar 21,80 Setuju
, Kurangnya f_a5|I|tas 59 Ragu-Ragu
yang menunjang
3 Minat Belajar 48 K“”‘FQ
Setuju
Rata — Rata 32,53 Kura_n 9
Setuju
Berdasarkan data pada gambar 1 pesentase

problematika siswa pada pembelajaran daring nilai yang di
peroleh dari persentase digunakan untuk mengetahui
problematika pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19
dengan menganalisis ketercapaian 3 indikator problematika
pembelajaran daring . hasil dari analisis dapat diketahui sikap
belajar siswa selama pembelajaran daring yaitu 21,80 %,
kurangnya fasilitas yang menunjang pembelajaran yaitu 59
% dan hasil dari minat belajar siswa didapatkan 48 % selama
pembelajaran daring. Menurut Depdiknas (2005), kriteria
tahap keberhasilan menunjukan bahwa minat belajar siswa
dalam pengelolaan pembelajaran masuk dalam kriteria
kurang mendukung.

Analisis Angket Problematika Guru dalam

Pembelajaran Daring .

Tabel 2. Hasil analisis angket problematika pada guru

Persentase

kimia .
No Indikator Persentase Kategori
(%)

1 Respon Peserta 45 Kurang
didik Setuju
Keterbatasan Kurang

2 Pembelajaran 17,50 Setuju

No Indikator (%) Kategori
3 Kemampuan 7 Kurang
terhadap Teknologi Setuju
Pengelolahan Kuran
4 pelaksanaan 8 ng
. Setuju
pelajaran
Rata - Rata 355 Kurang
Setuju
Berdasarkan data pada gambar 2 pesentase

problematika guru pada pembelajaran daring nilai yang
diperoleh dari persentase digunakan untuk mengetahui
problematika pembelajaran daring dimasa pandemic Covid-
19 dengan menganalisis ketercapaian 4 indikator
promblematika pembelajaran daring. Hasil dari analisis dapat
diketahui pada respon peserta didik diperoleh hasil 45%,
indikator keterbatasan pembelajaran didapatkan
persentasenya 17,50 %, kemampuan terhadap teknologi
diperoleh yaitu 7 % dan pengelolahan pelaksanaan pelajaran
yaitu 8 %.

Hasil analisis dari penelitian ini yaitu dengan adanya
pembelajaran daring membuat siswa bisa tetap mengikuti
pembelajaran dirumah, mereka tidak dibatasi oleh tempat,
mereka bisa mendengarkan kapan saja dan dimana saja, dan
mereka tidak dibatasi oleh waktu atau ruang dikelompokkan
ke dalam pendidikan yang nyaman tema lingkungan,
pemanfaatan waktu luang, sedangkan kekurangan dari
pembelajaran daring adalah ketidakstabilan jaringan, suara
guru dan bahan ajar tidak serempak, mereka tidak bisa
mengambil kelas ketika wifi atau jaringan tidak terhubung
dan konsentrasi berkurang. Adapun penelitian yang mengkaji
seputar kendala yang dihadapi murid dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi [9].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kendala
yang dihadapi para murid dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah, 1) sekolah diliburkan terlalu lama membuat anak-
anak merasa jenuh berada dirumah dan mereka ingin segera
kembali bersekolah bermain dengan temannya, 2) murid
belum ada budaya belajar jarak jauh, 3) fasilitas seperti
laptop, komputer, dan handphone tidak tersediakan.
Sementara itu, kendala yang dihadapi orang tua murid dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah tambahan biaya pembelian
kuota internet yang menjadi bertambah karena teknologi
pembelajaran daring memerlukan koneksi jaringan ke

internet. Sedangkan kendala yang dihapai guru dalam
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pelaksanaan pembelajaran adalah 1) murid tidak semua
mahir dalam menggunakan teknologi internet atau media
sosial sebagai sarana pembelajaran, 2) tanpa sarana dan
prasarana yang memadai demi kelancaran belajar mengajar,
dan 3) guru belum pernah dan terbiasa mengajar jarak jauh
karena selama ini sistem pembelajaran melalui tatap muka.
Adapun laporan pembelajaran dimasa pandemi covid-19 [10]
model pembelajaran selama pandemi yang dilakukan adalah
program pembelajaran luring dengan melakukan kunjungan
kerumah anak mengingat dan menimbang beberapa kondisi
dari orang tua peserta didik yang hanya sebagian mempunyai
hp android ditambah dengan jaringan yang belum terlalu
mendukung sehingga mengambil  keputusan  untuk
melakukan pembelajaran luring dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan yang dianjurkan yaitu dengan memakai
masker, sering mencuci tangan dan menjaga jarak serta selalu
menyediakan hand sanitizer.

Untuk lebih memastikan problematika yang dialami
guru dan siswa pada pembelajaran daring dimasa pandemi
covid-19, problematika guru kimia dan siswa bukan hanya
terkendalah pada masalah akses jaringan, tetapi guru juga
mengalami kendala mengenai proses pembelajaran daring
yaitu guru dan siswa dalam penguasaan teknologi informasi
guru dan siswa masi gagap dalam penguasaan teknologi.
Guru dan siswa di SMAN 1 Sindue sering melakukan
pembelajaran daring melalui grub aplikasi whatsapp tanpa
menggunakan aplikasi lain dikarenakan ada beberapa desa
diwilayah Kecamatan Sindue akses jaringannya belum
memungkinkan guru menggunakan apliakasi lain dan adapun
informasi dari hasil wawancara tentang problematika selama
pembelajaran daring mengenai akses jaringan internet yang
kurang mendukung. Maka peneliti melanjutkan mencari data
melalui wawancara untuk lebih memastikan apakah memang
akses jaringan internet yang kurang mendukung hanya guru
yang mengalami problematika tersebut, lalu bagaimana
dengan siswa. Berdasarkan hasil peneliti di SMAN 1 Sindue
melalui wawancara dengan salah satu siswa atas nama
Ahmad Avril kelas XI MIPA 1 mengatakan bahwa: “ selama
pembelajaran daring kemarin kak saya kalau saya tidak
mempunyai data maka saya tidak bisa ikut belajar , dampak
Covid-19 untuk pembelajaran saya membuat saya susah

memahami pelajaran dan kesulitannya saya kurang

memahami pelajaran dan membuat saya malas untuk
memperhatikan pembelajaran tapi untuk kelebihan yang saya
rasakan kak yaitu lebih banyak waktu dirumah , dan bisa
membantu orang tua ”. dari hasil wawancara dengan siswa
diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran daring sangat
berdampak pada proses belajar siswa , peneliti juga
mendapatkan informasi dari wawancara yang dilakukan pada
ibu Fitriani selaku guru kimia mengatakan bahwa
pembelajaran daring membuat siswa kurang respon dengan
pembelajaran karena jaringan yang kurang bagus , data
internet siswa , dan membuat siswa kurang aktif dalam
pembelajaran , dan menurunkan semangat siswa menurun
untuk aplikasi yang di pakai siswa selama pembelajaran yaitu
whatsApp dan Google Classroom .dan bahkan masi ada
siswa yang belum mempunyai hp android.

Hasil penelitian yang diperoleh pada sampel bahwa
problematika siswa dan guru pada pembelajaran kimia
selama pembelajaran daring yaitu :

Kurangnya fasilitas yang di miliki sebagaian siswa

Dalam pembelajaran daring membutuhkan fasilitas
yang bisa membantu siswa dan guru dalam berjalanya proses
pembelajaran daring yang baik yaitu penggunaan hp android
berdasarkan hasil wawancara pada guru kimia bahwa masi
ada siswa yang masih belum mempunyai hp android
sehingga membuat siswa tersebut kesulitan selama proses
pembelajaran daring, walaupun hanya sebagian kecil siswa
yang Yyang tidak memiliki hp android namun sangat
mempengaruhi berlangsungnya proses pembelajaran.
Kesulitan dalam Mengakses jaringan Internet

Selama pembelajaran daring jaringan merupakan
faktor pendukung utama pembelajaran, karna pembelajaran
daring membutuhkan jaringan yang stabil agar pembelajaran
berjalan lancar. Namun di Kecamatan Sindue Kabupaten
Donggala terdapat beberapa daerah yang memiliki kondisi
jaringan internet yang kurang mendukung dan dapat
menganggu proses pembelajaran daring dari 32 sampel
sebagiannya menyatakan bahwa jaringan menjadi salah satu
faktor utama dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan kuota yang dibutuhkan siswa dalam
pembelajaran

Kuota internet merupakan hal utama bagi siswa dan

guru dalam proses pembelajaran daring batuan kuota dari
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kemendikbug untuk siswa SMAN 1 Sindue sudah ada namun
tidak semua siswa mendapatkan. Hal inilah yang menjadikan
sebagian siswa mengeluh karna kuota internet yang cepat
habis selama pembelajaran daring.

Kesulitan siswa dan guru dalam penggunaan
aplikasi pembelajaran.

Pada proses pembelajaran guru dan siswa belum
terlalu menguasi penggunaan aplikasi lainya dikarenakan
jaringan yang kurang mendukung sehingga siswa dan guru
sulit menggunkan aplikasi lainya di SMAN 1 Sindue mereka
hanya menggunakan aplikasi whatsApp dan Google
Classroom.

Tugas Daring lebih banyak

Tugas merupakan evaluasi yang sering dilakukan
guru untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
pembelajaran yang sudah diberikan. tugas yang yang
diberikan kepada siswa tidak memberikan beban pada siswa,
namun berbeda pada saat pembelajaran daring siswa merasa
tertekan dan jenuh ketika selalu mendapatkan tugas yang
banyak dari guru dengan materi yang kadang mereka belum
pahami.

Ketidak siapan siswa dan Guru

Ketidaksiapan siswa yang diperoleh dari peneliti
adalah sebagian siswa belum ada yang memiliki hp android,
dan sebagaian siswa mengeluh selama pembelajaran daring
ruang penyimpanan pada hp android siswa cepat penuh,
mudah lemot akibat memori hp yang penuh bahkan siswa ada
yang kadang mengerjakan tugas.

Kesulitan dalam memahami dan menerapkan Kimia

Dalam pembelajaran daring ini tentunya berbeda
dengan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka
banyak hal yang harus disiapkan apalagi pembelajaran kimia,
selama pemebelajaran daring siswa kurang memahami
tentang penjelasan guru terhadap pelajaran kimia.

Berdasarkan penjelasan diatas problematika atau
masalah yang ditemukan yang di hadapi oleh guru dan siswa
pada pembelajaran kimia di masa pandemi Covid-19 menjadi
perhatian bagi kita semua khusunya pada guru yang dituntut
harus bisa memberikan ilmu kepada siswa dalam keadaan
apapun, dalam penerapan pembelajaran kimia secara daring
semua sampel mengatakan bahwa problematika atau masalah

yang mereka hadapi selama pembelajaran daring membuat

pembelajaran mereka kurang efektif, hal ini dikarenakan
ilmu kimia adalah ilmu yang memiliki materi abstrak yang
harus dijelaskan secara detail agar tidak terjadi kesalah
pahaman terhadap materi itu sendiri, dan pembelajaran
daring memiliki banyak hambatan dan prasaran yang
baik,
dilakukan tidak secara tatap muka, dimana pembelajaran

disiapkan  dengan meskipun  pembelajarannya
daring dilakukan siswa dari rumah masing- masing, sehingga
saat guru menjelaskan materi kimia secara daring kepada
siswa, guru harus ekstra dalam mengajarkannya agar siswa
tersebut mengerti akan materi yang telah diajarkan pada saat

pembelajaarn berlangsung.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari peneliti
yaitu pembelajaran daring yang dilakukan di SMAN 1
Sindue pada pembelajaran kimia tidak sepenuhnya berjalan
lancar , terdapat beberapa permasalahan atau problematika
yang dihadapi guru dan siswa selama proses pembelajaran
daring , masih ada begitu banyak kendala terjadi selama
proses pembelajaran yaitu kemampuan pengguasaan
teknologi siswa dan guru yang terbatas, akses jaringan
internet dibeberapa desa di Kecamatan Sindue yang belum
memadai melakukan pembelajaran daring, serta kurang
siapnya guru dan siswa dalam menghadapi pembelajaran
daring, menurunnya minat belajar siswa, tugas daring lebih
banyak , kesulitan dalam memahami dan menerapkan
pembelajaran kimia dan keterbatasan kuota dampak dari
pembelajaran daring ini menyentuh seluruh pihak mulai dari
siswa, guru, sekolah dan orang tua. Namun guru dan pihak
sekolah tetap memberikan solusi agar tetap dapat menunjang
proses pembelajaran meskipun tidak seefektif pembelajaran

yang dilakukan secara bertatap muka.
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